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DERJANJIAN EKSTRADIS

Kaji Ulang Kerja Sama Rl-Singapura

_ JAK‘&RTA (Suara Karya): Perjan] ian kerja sama
penahanan (defence cooperation agreement/
DCA) antarmiliter Indonesm dengan Singapura

harus dikaji ulang. Sebab, dari sist apapurt kerja
 sama itu tak mengunfungkan In Indonesia, seha-

hknya keuntungan besar dxrasakan negara

Demlklan dlkatakan Ke
ua DPR Marzuki Ali, anggota
Komisi [ DPR Susaningtyas
Kertopat, dan peneliti Lem-

baga [lmu Pengetahuan Indo-

nesia LIPI) Alitra Salam, se-

" cara. terpisah, di Jakarta,
: Mmggu (3/11).

Perdehatan DCA antar n-
donesm dan Singapura SU-

* dah ferjad sejak tahun 2007.

Keinginan Smgapura DCA
'dl]adjkan safu paket dengan

erjan]lan ekstradisi (extradi-

tion treaty/ET). Parlemen n-
donesia punya. pandangan

" DCA dan ET tak memiliki ke-

tetangga itu

terkaitan. Kedua bldang_lt‘u
yang sangat berbeda,

"Perjanjian kerja sama

pertahanan dan perjanjian
ekstradisi merupakan dua
sosok yang berbeda sehingga
tak bisa disatukan ataupun

‘dlsamaratakan menjadi sa-

ma,” kata Marzuki,

Atas dasar ini pula DPR
menolak. meratifikasi DCA.
Marzuki menyatakan, jika
Singapura punya keserfusan

dan niat baik untuk menjalin

kerjasama. pertahanan dan

ckstradisi dengan Indonesia,

maka kedua bidang kerja sa-

ma it harus terplsah 5

‘ngapura harus membuka

perjanjlan ekstradisi tersen-
diri atau terpisah dart DCA
u1ar Marziki.

Melalui petjanjian ekstra “

disi akan mempersempit, 1U-
ag gerak koruptor asal Indo-

nesia kabur ke Singapura.
. Menurut Susaningtyas, per-
setujuan DCAdengan Singa-

pura, merodai; 1asa kebang-
saan dan nasionalisme Indo-
nesia, DCA membuka pintu

bag Singapura. untuk meng-

gunakan wilayah | [ndonesia

empat kali dalam setahn

untuk latihan militer.
“Indonesia tidak mendapat
apa-apa. kecuali perjanjian
ekstradisi yang juga mas
bergantung pada hukum Si-
ngapura, "Jadi. dilihat dari

sudut apapun, menurut saya

ditolak saja ’ ucap Susa-
ningtyas.

Alfitra menilai, DCA akan
memudahkan Singapura un-

» tuk memetakan wilayah In-

donesia, termastk mencart
potensi- potensi yang ada di
Indonesta. "Meski tak ada ge-
|agat negara itu akan menye-
rang [ndonesia, namun per-
jaffian pertahanan ifu sangat
mengunfungkan Singapura,”

ujarnya,

. Menurut dia, Singapura

hanya ingin mengamankan

perekonomiannya di Selat

 Malaka. Latiban perang ber-

sama menjadi wadah penga-

wasan dan pengamanan ke-

penhngannya ‘
"Dengan melakukan la-
tihan bersama di wilayah In-

donesia dengan masa latihan

Jima hart per minggu; maka

ih  Singapura akan bisa menga-

mankan Singapura, Natuna
dan Kalimantan, " katanya.
Kecurigaan Alftra menilik
sikap Singapura begitu meng-
gebul- gebu unfuk membuat
per]anjan fersebut, dan ke-

 curigadn masvarakat hertam-

baht ketxka pemenntah dalam
hal ini Departemen Luar Ne-
geri dan Kementerian Perta-
hanan sangat tertutup dalam
pembahasan DCA. Saya ti-

" dak tahu apakah DCAini rhe-

rupakan benfuk kekonyolan
Indonesia atau kepandaian
Singapura,” ujar dia

Sehelumnya, Kedutaan
Besar Republik Singapura

melalui Sekretaris I Terrence

Teo melalul siaran- tertuli
yang diterima Suara Karyo,
menyatakan Singapura dan
Indonesia telah melakukan
pemndmgan dan menanda-
tangani Perjanjian Ekstradisi
dan Perjanjian Ketjasama
Pertahanan dalam satu paket
pada 27 April 2007.
"Singapura. siap menje-
Jankan kedua perjanjian da-
lam satu paket fersebut, na-
mun di sisi lain DPR R be-
um meratifikasi perfanjian-
perjanjian tersebut,” katanya.
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